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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu mendapatkan perhatian yang serius oleh pemerintah untuk melindungi kepentingan masyarakat.  Perkembangan ini berlangsung secara terus menerus seiring dengan kebutuhan manusia yang tidak terlepas dari pengaruh ekonomi. Perhatian pemerintah tersebut dapat diwujudkan dengan memberikan pengawasan dan penanganan terhadap pelanggaran. Salah satu bentuk pengawasan yang harus dilakukan oleh pemerintah adalah pengawasan terhadap pelanggaran hak seseorang di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Manusia sebagai makhluk sosial yang berakal, dalam hidupnya sering mempunyai inspirasi-inspirasi yang  melahirkan suatu karya cipta dengan menuangkan ide-ide baru. Ide-ide tersebut  merupakan benda tak berwujud dalam suatu hasil karya sebagai hak milik yang melekat pada diri manusia. 

Penuangan ide dapat memberikan manfaat ekonomi bagi orang yang mempunyai ide tersebut yang dituangkan dalam suatu hasil karya yang berwujud konkrit.  Penuangan ide yang mempunyai manfaat ekonomi tersebut disebut dengan Hak Atas Kekayaan Intelektual. 
Hak cipta merupakan salah satu jenis Hak Kekayaan Intelektual yang berbeda dengan hak kekayaan intelektual lainnya karena hak cipta bukan merupakan hak monopoli untuk melakukan sesuatu, melainkan hak untuk mencegah orang lain melakukan sesuatu. Di samping itu hak cipta merupakan  hak eksklusif yang diberikan oleh pemerintah untuk mengatur penggunaan hasil penuangan gagasan atau informasi tertentu yang memungkinkan pemegang hak untuk membatasi penggandaan atas suatu ciptaan yang juga memiliki masa berlaku tertentu.

Hak cipta memberikan perlindungan bagi karya asli dari seorang pencipta seperti buku, lukisan, arsitektur, komposisi musik, lagu, dan perangkat lunak komputer. Secara formal pengaturan perlindungan atas hak cipta diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 (selanjutnya disebut UUHC 2002).

Pasal 12 UUHC 2002 menyatakan salah satu ciptaan yang dilindungi adalah hasil karya cipta lagu yang merupakan hasil karya asli pencipta sebagai pemegang hak cipta. Perlindungan ini telah diberikan sejak lagu tersebut dituangkan dalam bentuk nyata baik berupa lirik, syair, nada, (komposisi musik)  dan produk rekaman. Perlindungan diperlukan untuk  mencegah peniruan dan penyebarluasan tanpa hak oleh pihak lain dan memberikan  perlindungan bagi pencipta dari berbagai bentuk pelanggaran. Perlindungan terhadap hak-hak pencipta dapat diberikan dengan adanya  hak ekonomi dan hak moral. 

Hak cipta juga melindungi hak pihak lain yang terkait dengan ciptaan atau hasil karya tersebut. Hak ini dikenal dengan istilah hak terkait (neighbouring right). Hak terkait pada prinsipnya adalah hak  yang dimiliki oleh pihak lain karena kontribusinya terhadap tujuan dari suatu ciptaan atau hasil karya yaitu hak untuk mengumumkan dan memperbanyak suatu ciptaan seizin pencipta untuk tujuan komersil. Hak terkait ini dimiliki oleh pelaku, produser rekaman dan lembaga penyiaran. 
Sebagai pemegang hak terkait produser rekaman diberikan hak oleh pencipta untuk mengumumkan dan memperbanyak suatu ciptaannya. Pengumuman adalah pembacaan, penyiaran, pameran, penjualan, pengedaran, atau penyebaran suatu cipta  ciptaan dengan menggunakan alat apapun, termasuk media internet, atau melakukan dengan cara apapun sehingga suatu ciptaan dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang lain.

Perbanyakan adalah penambahan jumlah sesuatu ciptaan, baik secara keseluruhan maupun bahagian yang sangat substansial dengan menggunakan bahan-bahan yang sama ataupun tidak sama, termasuk mengalihwujudkan secara permanen atau temporer.

Pelanggaran terhadap hak cipta dapat berupa perbuatan seseorang yang tanpa izin dari pemilik atau pemegang hak yang sah melakukan perbanyakan atau penggandaan, dan pengumuman sesuatu yang dilindungi oleh hak cipta atau barang hasil pelanggaran hak cipta. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju telah memungkinkan orang untuk melakukan pengumumuan dan perbanyakan ciptaaan tanpa izin dari pencipta. Apalagi adanya penerapan teknologi, semakin memudahkan orang melakukan pelanggaran terhadap produk rekaman yang sangat mirip dengan aslinya. Pelanggaran terhadap hak cipta lagu ini banyak dilakukan terhadap produk rekaman yang berupa kaset, CD (Compact Disc), dan VCD ( Video Compact Disc). 

Pelanggaran terhadap hak cipta banyak terjadi di daerah-daerah perkotaan, tidak terkecuali di Kota Padang. Di Padang pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang dilihat dari perbuatan pedagang kaki lima yang secara terang-terangan menjual kaset, CD dan VCD lagu Minang dalam bentuk bajakan yang dijual dengan harga yang sangat murah dari produk rekaman originalnya. Di samping itu,  konsumen dengan sangat mudah memperoleh VCD lagu bajakan hanya dengan harga Rp. 5.000,-/VCD. Pada hal harga VCD original mencapai Rp. 25.000,-/VCD begitu juga dengan kaset rekaman bajakan dapat diperoleh dengan harga Rp.5000,-/kaset. Keadaan demikian sangat merugikan perusahaan rekaman dan pencipta lagu.
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk mengetahui pelanggaran yang terjadi terhadap ciptaan lagu Minang yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “PELANGGARAN HAK CIPTA LAGU MINANG DI KOTA PADANG”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas untuk mengetahui pelanggaran hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang maka penulis akan membahas beberapa permasalahan sebagai berikut  :

1. Apakah bentuk-bentuk pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang di Kota Padang ?

2. Apakah usaha-usaha yang dilakukan produser rekaman dalam menanggulangi pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang ?

3. Apakah faktor penyebab terjadinya pelanggaran hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang ? 

C. Tujuan Penelitian

        Dalam penulisan ini tujuan yang hendak dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang di Kota Padang .

2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan produser rekaman dalam menanggulangi pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang.

3. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pelanggaran hak cipta lagu Minang yang terjadi di Kota Padang.

D. Metode Penelitian
1.  Jenis Penelitian 

Untuk menjawab masalah tersebut di atas penulis melakukan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian hukum sosiologis yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan untuk memperoleh data primer. Sifat penelitian ini adalah deskriptif yang  hasilnya dapat menggambarkan pelanggaran terhadap hak cipta lagu Minang di Kota Padang. Di samping itu dilakukan penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder.

2.  Bahan atau Materi Penelitian

       Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

a.  
Data primer yaitu data pokok  yang diperoleh langsung di lapangan, dengan melakukan wawancara dengan responden.

b. Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan hukum. Data sekunder terdiri dari :

1)    Bahan hukum primer  yaitu UU Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.

2)    Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan  hak cipta seperti buku-buku dan makalah-makalah.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian di lapangan. Sebelum melakukan wawancara, penulis telah menyiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan yang akan diajukan. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan beberapa orang responden yaitu pencipta, pemilik restoran dan cafe-cafe, produser rekaman dan para PKL yang menjual VCD bajakan. Di samping itu penulis juga melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagai informan, yaitu beberapa orang penyidik Poltabes Padang dan Hakim Pengadilan Negeri Padang.

b.
Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian kepustakaan, yaitu dengan mempelajari bahan kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Analisis Hasil


Terhadap data primer maupun data sekunder, dilakukan analisis dengan menggunakan analisis kualitatif, yaitu dengan mengelompokkan data sesuai dengan permasalahan yang diteliti selanjutnya diambil kesimpulan yang relevan dengan penelitian ini.

